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ABSTRAK 

LISA FATMAWATI, NIM 1611300004, Judul Skripsi “Ajaran Hastabrata 

dalam Pentas Wayang Kulit Lakon Wahyu Makutharama Sajian Ki Sunu Wijoyo 

Carito dan Rencana Pelaksanaan Pembelajarannya di SMA Kelas X”. Program 

Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Daerah, Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Widya Dharma Klaten. 

Penelitian ini membahas (1) tema; (2) penokohan; (3) ajaran Hastabrata; (4) 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode deskriptif kualitataif, sedangkan pendekatannya menggunakan 

pendekatan objektif. Sumber data penelitian ini adalah dari Digital Versatile Disc 

(DVD) pementasan lakon Wahyu Makutharama sajian Ki Sunu Wijoyo Carito. 

Dalam mengumpulkan data, penulis menggunakan teknik catat maksudnya 

pengumpulan data dilakukan dengan menonton dan menyimak rekaman lakon 

Wahyu Makutharama yang berbentuk DVD kemudian ditranskripsi ke dalam 

bahasa tulisan. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis 

deskriptif. 

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan: (1) Tema dalam lakon 

tersebut adalah perjalanan Arjuna dalam mendapatkan ajaran Wahyu 

Makutharama; (2) Tokoh utama yaitu Arjuna. Tokoh tambahan yaitu Duryudana, 

Basukarna dan Kresna Bisma, Anoman, dan Semar. Tokoh protagonis, meliputi: 

Arjuna, Basukarna, Kresna, Bisma, Anoman, Semar. Tokoh antagonis adalah 

Duryudana; (3) Ajaran Hastabrata: (a) Matahari, artinya pemimpin akan selalu 

menjadi sumber penerangan dan penghidupan untuk rakyatnya; (b) Bulan, 

maknanya pemimpin harus bisa mengambil hati rakyatnya, ramah tatapannya, dan 

baik perbuatannya; (c) Bintang, pemimpin menjadi pengarah dan pedoman; (d) 

Mendung, pemimpin harus memberi hukuman kepada orang yang pantas diberi 

hukuman, dan terlihat menakutkan namun tetap berwibawa; (e) Bumi, pemimpin 

harus memiliki sifat lila dan legawa; (f) Air, artinya pemaaf dan tidak mudah 

tersinggung; (g) Api, artinya harus bisa membersihkan masalah; (h) Angin, 

pemimpin harus mengetahui situasi dan kondisi rakyatnya. (4) Amanat (a) 

membentuk kepemimpinan yang baik, yang mengamalkan ajaran Hastabrata dalam 

kepemimpinannya; (b) Jangan berani dengan orang yang lebih tua; (c) Jangan 

mengambil hak orang lain ; (d) jangan menyombongkan kekayaan; (5) 

Pembelajaran dengan materi pentas wayang kulit lakon Wahyu Makutharama sajian 

Ki Sunu Wijoyo Carito difokuskan pada tema, penokohan, dan ajaran Hastabrata. 

Pembelajaran ditujukan pada siswa SMA kelas X semester genap. Hal itu 

berdasarkan Kurikulum 2013 Muatan Lokal Bahasa Jawa 

SMA/SMALB/SMK/MA/MAK Provinsi Jawa Tengah (2014).  

 

Kata Kunci : Wayang, Wahyu Makutharama, Hastabrata. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Melihat karakter kepemimpinan di negara kita pada saat ini membawa 

kesimpulan bahwa telah terjadi krisis kepemimpinan. Sebagian besar seseorang 

yang sudah menjadi pemimpin ternyata tidak menjalankan perannya dengan 

baik, karena kepemimpinan dianggap sebagai ajang perebutan untuk menduduki 

suatu jabatan. Seseorang yang berhasil meraih suatu jabatan memposisikan 

jabatannya sebagai kebanggaan. Mereka jauh dari harapan rakyat, tidak peduli 

dengan nasib rakyat, dan hanya mementingkan kepentingan dirinya sendiri. 

Salah satu contoh yang diambil oleh peneliti adalah perilaku korupsi.  

Pada umumnya korupsi dilakukan oleh pemimpin-pemimpin yang memiliki 

tujuan untuk menguntungkan diri sendiri, menyalahgunakan wewenang dan 

karena adanya kesempatan. Kasus-kasus korupsi yang telah dilakukan oleh para 

pemimpin antara lain: jual beli jabatan (Fachrur, 2019), penyelewengan dana 

desa (Syafii, 2019), penyelewengan dana alokasi pendidikan (Halim, 2018), 

penyelewengan dana bantuan sosial (Halid, 2019), dana proyek pelabuhan 

(Hariyanto, 2019), dan lain-lain. Hal itu disebabkan karena kepemimpinan 

mereka dilandasi dengan keinginan pribadi dengan lebih mengutamakan 

kepentingan kelompok. Peneliti mencoba mengenalkan dan mengupas lebih 

dalam tentang karakter kepemimpinan yang tertuang dalam pementasan wayang, 

agar dalam memimpin mereka menjadi lebih bijaksana, adil dan amanah. 
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Dalam pementasan wayang banyak tersimpan ajaran-ajaran seperti 

kepahlawanan, kependidikan, etika dan estetika, serta kepemimpinan. 

Mengingat bahwa wayang bukan hanya tontonan namun juga tuntunan. Wayang 

sendiri merupakan salah satu ragam kebudayaan yang paling melekat dan 

menonjol di masyarakat, khususnya masyarakat Jawa di Indonesia. Cerita 

wayang sudah dikenal oleh masyarakat Indonesia sebelum agama Islam masuk 

ke Indonesia. Groenandel dalam Nurgiyantoro (1998: 24) mengungkapkan 

bahwa cerita wayang bersumber pada buku pakem Mahabarata dan Ramayana 

yang awalnya berasal dari India. Kedua karya itu kemudian ditulis ke dalam 

bahasa Jawa Kuna setelah masuk ke Jawa, yang kemudian dikenal sebagai cerita 

wayang versi Jawa. Naskah asli kedua karya tersebut sudah tidak dapat 

ditemukan. Buku Mahabarata dan Ramayana dijadikan pakem berbagai lakon 

wayang yang dipentaskan dalam bentuk pertunjukkan wayang kulit maupun 

wayang orang. 

Dalam cerita wayang banyak mengandung nilai-nilai luhur tentang 

kemanusiaan dan kehidupan. Nilai-nilai tersebut ada yang ditunjukan melalui 

sikap tokoh pewayangan secara langsung, namun ada juga yang ditunjukan oleh 

dalang melalui sebuah adegan tertentu. Dalang memegang peran sangat penting 

dalam pementasan wayang. Peran seorang dalang adalah menceritakan tokoh-

tokoh yang mempunyai peranan penting ataupun sebagai tokoh figuran dalam 

cerita. Melalui tokoh dan penokohan, cerita menjadi lebih nyata dalam angan-

angan pendengar. Di setiap lakon wayang terdapat pesan, baik tersirat maupun 

tersurat. Salah satu lakon wayang yang memuat ajaran kepemimpinan adalah 
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Wahyu Makutharama. Ajaran yang dapat diambil dalam lakon tersebut yaitu 

Hastabrata atau tentang kepemimpinan.  

Hastabrata adalah sifat utama yang diambil dari sifat alam. Hasta artinya 

delapan sedangkan Brata artinya laku. Dengan demikian Hastabrata 

mempunyai makna delapan laku, watak atau sifat utama yang harus dimiliki dan 

dilaksanakan oleh seorang pemimpin (Suhari, 2014: 155) Ki Sunu Wijoyo Carito 

dalam pagelaran wayang yang berjudul “Wahyu Makutharama” memaparkan 8 

sifat alam yang harus dimiliki seorang pemimpin, yaitu meliputi: surya 

(matahari), candra (bulan), kartika (bintang), nendra (mendhung), ananta boga 

(bumi), baruna (air), brama (api), dan bayu (angin). 

Perhatikan kutipan dibawah ini! 

“Sang Hyang Surya, pakartine madhangi jagad, dadi Ratu dadi tuk 

sumbering pepadhang lan panguripan.” 

 

Terjemahan: 

Matahari, pekerjaannya menyinari dunia, jadi Ratu menjadi sumber 

penerangan dan penghidupan 

 

Dari kutipan di atas sudah dijelaskan bahwa menjadi Ratu/pemimpin itu 

menjadi sumber penerangan dan penghidupan. Ia mampu menyirnakan segala 

kegelapan dalam kehidupan. Seorang pemimin selain menjadi sumber 

penerangan dan penghidupan juga harus mampu berperan sebagai penuntun dan 

pelindung serta membawa rakyatnya menuju ke kehidupan yang nyaman dan 

tentram.   

Ki Sunu Wijoyo Carito adalah salah satu dari sekian banyak dalang wayang 

kulit yang berada di Indonesia khususnya Jawa Tengah. Beliau lahir di Klaten, 

28 April 1974. Ia bukan keturunan dari dalang, namun semangatnya untuk 
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menjadi dalang sangat kuat sehingga ia terus belajar dan belajar melalui buku, 

youtube dan menonton langsung pementasan wayang, sehingga kini cita-citanya 

menjadi dalang telah terwujud, terbukti dengan adanya tawaran untuk pentas 

wayang kulit, baik itu permintaan masyarakat yang punya hajat resepsi 

pernikahan, khitanan, maupun atas permintaan instansi pemerintah/swasta untuk 

meramaikan suatu acara, misalnya gelar budaya 1 Suro. Meskipun banyak 

dalang yang membawakan dengan judul lakon yang sama, tetapi antara dalang 

satu dengan dalang yang lainnya mempunyai sanggit atau jalan cerita yang 

berbeda.  

Berdasarkan uraian di atas penulis melakukan penelitian dengan judul 

“Ajaran Hastabrata dalam Pentas Wayang Kulit Lakon Wahyu Makutharama 

Sajian Ki Sunu Wijoyo Carito dan Rencana Pelaksanaan Pembelajarannya di 

SMA Kelas X”, sebagai bahan penelitian dengan alasan sebagai berikut ini: 

1. Ki Sunu Wijoyo Carito merupakan seorang dalang yang berbeda dengan 

dalang lainnya, beliau bukan turunan dalang, namun semangatnya untuk 

menjadi dalang sangat tinggi. Salah satu lakon wayang yang telah 

dipentaskannya yaitu Wahyu Makutharama yang menceritakan tentang 

turunnya wahyu yang disebut Hastabrata. 

2. Setelah menonton rekaman video pentas wayang kulit lakon Wahyu 

Makutharama sajian Ki Sunu Wijoyo Carito, penulis menemukan ajaran 

Hastabrata dalam lakon tersebut menurut pandangan Ki Sunu Wijoyo Carito, 

sehingga perlu dianalisis 
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3. Lakon Wahyu Makutharama baik dan menarik untuk bahan pembelajaran di 

kelas X SMA khususnya pada semester genap, dan dapat memberikan 

pengetahuan dan wawasan kepada siswa mengenai karakter pemimpin yang 

baik. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan yang 

diajukan dalam penelitian ini adalah: 

1. Apa tema dalam lakon Wahyu Makutharama sajian Ki Sunu Wijoyo Carito? 

2. Bagaimana penokohan dalam lakon Wahyu Makutharama sajian Ki Sunu 

Wojoyo Carito? 

3. Bagaimana deskripsi ajaran Hastabrata yang terkandung dalam lakon Wahyu 

Makutharama sajian Ki Sunu Wijoyo Carito? 

4. Bagaimana Rencana Pelaksanaan Pembelajaran wayang lakon Wahyu 

Makutharama sajian Ki Sunu Wijoyo Carito pada siswa SMA Kelas X? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Untuk menjelaskan tema dalam lakon Wahyu Makutharama sajian Ki Sunu 

Wijoyo Carito. 

2. Untuk menjelaskan penokohan dalam lakon Wahyu Makutharama sajian Ki 

Sunu Wijoyo Carito. 
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3. Untuk mendeskripsikan ajaran Hastabrata yang terkandung dalam lakon 

Wahyu Makutharama sajian Ki Sunu Wijoyo Carito. 

4. Untuk mendeskripsikan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran wayang kulit 

lakon Wahyu Makutharama sajian Ki Sunu Wijoyo Carito pada siswa SMA 

Kelas X. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat hasil penelitian “Ajaran Hastabrata dalam Pentas Wayang Kulit 

Lakon Wahyu Makutharama Sajian Ki Sunu Wijoyo Carito dan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajarannya di SMA Kelas X” dapat dibedakan menjadi dua, 

yaitu, manfaat teoretis dan manfaat praktis. 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengemban 

penelitian tema dan penokohan lakon wayang selanjutnya, serta memberikan 

sumbangan bagi perkembangan ilmu pengetahuan dibidang sastra khususnya 

sastra Jawa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

Sebagai masukan bagi guru untuk mengkaji lebih jauh tentang wayang 

kulit lakon Wahyu Makutharama sajian Ki Sunu Wijoyo Carito dalam hal 

ajaran Hastabrata dan rencana pelaksanaan pembelajarannya. 

b. Bagi Siswa 
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Menambah pngetahuan siswa tentang bagaimana tema, penokohan, 

dan ajaran hastabrata yang terdapat dalam lakon wayang kulit Wahyu 

Makutharama sajian Ki Sunu Wijoyo Carito.  

c. Bagi Peneliti 

Penelitian pentas wayang kulit lakon Wahyu Makutharama 

diharapkan dapat menambah wawasan dan pemahaman bagi peneliti 

mengenai bidang karya sastra khususnya ajaran Hastabrata yang terdapat 

dalam lakon Wahyu Makutharama sajian Ki Sunu Wijoyo Carito. 

d. Bagi Umun dan atau Pemimpin 

Dapat menambah pengetahuan dan wawasan terutama para pemimpin 

dalam menanamkan ajaran Hastabrata agar dalam kepemimpinan mereka 

menjadi lebih bijaksana, adil, dan amanah  

 

E. Sistematika Penulisan  

Sistematika merupakan suatu urutan dalam menyusun sebuah penelitian. 

Penelitian yang sistematikanya teratur dan baik akan mudah dipahami isinya. 

Adapun sistematika penulisan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

Bab I Pendahuluan, yaitu terdiri atas latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

Bab II Landasan Teori, beberapa hal yang terdapat di dalamnya yaitu teori 

strukturalisme, ajaran Hastabrata, wayang, rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP), gambaran pementasan wayang, penelitian yang relevan, dan kerangka 

berpikir. 
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Bab III Metodologi Penelitian, yaitu terdiri atas jenis metodologi, 

pendekatan penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, dan 

teknik analisis data.  

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, berisi hasil penelitian dan 

pembahasan 

Bab V Penutup, berisi tentang simpulan dan saran.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai “Ajaran 

Hastabrata dalam Pentas Wayang Kulit Lakon Wahyu Makutharama Sajian Ki 

Sunu Wijoyo Carito dan Pelaksanaan Pembelajarannya di SMA Kelas X” dapat 

diperoleh kesimpukan sebagai berikut: 

1. Tema yang terdapat dalam pentas wayang kulit lakon Wahyu Makutharama 

sajian Ki Sunu Wijoyo Carito adalah perjalanan Arjuna dalam mendapatkan 

ajaran Wahyu Makutharama 

2. Adapun penokohannya apabila dilihat dari segi peranan atau tingkat 

pentingnya tokoh dibagi menjadi dua, yaitu tokoh utama dan tokoh tambahan. 

Tokoh utama yaitu Arjuna, tokoh tambahan meliputi Duryudana, Basukarna 

dan Kresna.Bisma, Anoman, dan Semar, sedangkan dilihat dari fungsi 

penampilan tokoh dapat dibagi menjadi dua, yaitu tokoh protagonis dan tokoh 

antagonis. Tokoh protagonis, meliputi: Arjuna, Basukarna, Kresna, Bisma, 

Anoman, Semar. Tokoh antagonis adalah Duryudana. 

3. Ajaran Hastabrata yang terdapat dalam lakon Wahyu Makutharama sajian Ki 

Sunu Wijoyo Carito disimbolkan dengan beberapa hal. Beberapa hal itu 

adalah benda-benda alam yang meliputi (1) matahari (2) bulan (3) bintang (4) 

mendung (5) bumi (6) air (7) api (8) angin. Ajaran Hastabrata tersebut dapat 

memberikan petunjuk dan nasehat, serta dapat dijadikan pedoman khususnya 
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bagi para pemimpin. Dilihat dari sudut pandang islam, ajaran Hastabrata 

tidak bertentangan, oleh karena itu ajaran yang terdapat dalam wayang kulit 

ini harus tetap dijaga supaya tetap lestari dan digunakan sebagai tuntunan 

yang baik. Ajaran Hastabrata juga dapat digunakan sebagai bahan ajar di 

pendidikan masa kini. Pendidikan masa kini menegaskan tentang pengajaran 

moral, budi pekerti dan karakter. Ajaran ini dirasa sangat penting untuk 

diajarkan dan ditanamkan kepada peserta didik.  

4. Amanat dalam pentas wayang kulit lakon Wahyu Makutharama adalah (a) 

membentuk kepemimpinan yang baik. Pemimpin yang baik menurut lakon 

ini adalah pemimpin yang mengamalkan ajaran Hastabrata dalam 

kepemimpinannya, Selain ajaran Hastabrata, seorang pemimpin juga harus 

memiliki tujuh watak sepeti yang diungkapkan Bisma yaitu tata, titi, titis, 

tutus, tètès, tetes, dan tatas; (b) Jangan berani dengan orang yang lebih tua; 

(c) Jangan mengambil hak orang lain ; (d) jangan menyombongkan kekayaan.  

5. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) penelitian ini terkhusus untuk 

siswa SMA kelas X semester genap. Materi pokok yang diambil yaitu petikan 

crita wayang, sesuai yang tertera dalam silabus Kurikulum 2013 Mulok 

Bahasa Jawa SMA/SMALB/SMK/MA/MAK dengan alokasi waktu 2X90 

menit. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan berdasarkan pada RPP yang telah 

disusun yang didalamnya juga terdapat kompetensi dasar, indikator, tujuan 

pembelajaran, materi pembelajaran, metode, media dan alat pembelajaran, 

skenario pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan sumber belajar. 
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B. SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian pada lakon wayang Wahyu Makutharama, 

maka peneliti mengemukakan saran-saran sebagai berikut: 

1. Peneliti mengharapkan semoga penelitian ini berguna bagi para pembaca 

pada umumnya, khususnya para pecinta sastra dan budaya. 

2. Penelitian ini hanya terfokus pada kajian struktural terutama pada tema dan 

penokohan, sehingga disarankan untuk mengkaji dari sisi atau sudut 

pandang lainnya yaitu tentang latar, karena tempat yang digunakan 

berbeda-beda sehingga sangat menarik untuk diteliti sebagai pengemban 

penelitian selanjutnya.  

3. Peneliti mengharapkan para pembaca dapat mengambil pelajaran dari 

sikap, watak, perilaku tokoh, dan ajaran Hastabrata yang ada dalam lakon 

Wahyu Makutharama sajian Ki Sunu Wojoyo Carito. Sikap, watak, 

perilaku, dan ajaran yang baik hendaknya dapat diambil dan ditiru, 

sedangkan untuk yang sebaliknya hendaknya dijadikan pelajaran hidup dan 

tidak ditiru. 

4. Penelitian ini diharapkan bisa teraktualisasikan di sekolah dan diharapkan 

guru mengembangkan lagi untuk rencana pelaksanaan pembelajarannya 

agar siswa lebih bersemangat dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar. 
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